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Bertalian dengan kenaikan harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka dunia, maka secara 
umum, mencermati tren rerata pergerakan harga sepanjang Januari 2016, harga kopi robusta 
pun juga terpantau naik terutama di Bursa Liffe London, dengan tren fulktuatif. Pada pekan 
pertama Januari 2016, harga sudah terlihat bergerak naik. Seperti yang terlihat pada chart, 
pada transaksi pekan pertama Januari 2016, harga pada komoditi kopi robusta terdongkrak.  
 
Pada awal petama, Senin (4/1) harga kopi robusta di Bursa Liffe London, yang djadikan acuan 
pergerakan harga robusta dunia termasuk di Tanah Air, tercatat berada pada level US$ 1.382 
per ton dan kemudian bergerak naik hingga pada akhir Januari 2016, Jum’at (29/1) berada di 
level US$ 1.528 per ton untuk kontrak pelepasan Maret 2016. Demikian juda di pasar spot 
Lampung, pada awal pekan pertama berada pada Rp 15.940 per kg bergerak naik hingga akhir 
pekan keempat berada pada level Rp 17.605 per kg. 
 
Sementara itu, produsen utama kopi robusta dalam negeri, Lampung, yang dijadikan acuan 
harga kopi robusta, dilaporkan Dinas Perdagangan Lampung, pada Senin (4/1), bahwa realisasi 
ekspor biji kopi robusta Lampung pada bulan Desember 2015 lalu mencapai US$ 30,5 juta 
dengan volume 12.046,3 ton. Nilai ekspor biji kopi robusta Lampung naik dari nilai ekspor pada 
November 2015, sedangkan volumenya turun. 
 
Menurut laporan itu, realisasi ekspor biji kopi asal Lampung pada November 2015 mencapai 
14.351 ton senilai 24,4 juta dolar Amerika Serikat. Ekspor biji kopi Lampung masih terus 
berlangsung mengingat daerah ini merupakan penghasil biji kopi robusta terbesar di Tanah Air. 
Selain mengekspor biji kopi robusta, Provinsi Lampung juga ekspor biji kopi arabika meski tidak 
sebanyak robusta.  
 
Di dalam data Dinas Perdagangan Provinsi Lampung, disebutkan bahwa ekspor biji kopi 
robusta daerah itu menuju beberapa negara, terutama di kawasan Eropa dan Asia.  Selain itu, 
negara lain yakni n Alzajair, Armenia, Belgia, Bulgaria, Republik Ceko, Mesir, Georgia, Jerman, 
Yunani, Hong Kong, India, Italia, Jepang, Malaysia, Maroko, Portugal, Rusia, Singapura, Swiss, 
Inggris, Afrika Selatan, Rumania, Iran, Amerika Serikat, dan Swedia. 
 
Menurut catata Dinas Perdagangan, bahwa Lampung merupakan pemasok kopi robusta 
terbesar di Tanah Air. Produksinya rata-rata 100 ribu hingga 131 ribu  ton per tahun dengan 
luas areal kopi mencapai 173.670 hektar.  Produktivitas kopi Lampung 900 kilogram per hektar 
dengan sentra produksi di Kabupaten Lampung Barat 65.010 hektar, Tanggamus 43.897 
hektar, dan 22.594 hektar lainnya tersebar di Kabupaten Waykanan, Lampung Utara, 
Pringsewu, dan Pesawaran. 
 
Sementara itu, dari Jawa Tengah juga dilaporkan bahwa Asosiasi Eksportir Kopi Indonesia 
(AEKI) Jawa Tengah menyatakan, harga kopi masih tertekan akibat kondisi pasar yang belum 
stabil. Harga kopi masih tertekan karena kondisi pasar belum stabil dan panen kita cukup besar.  
Pada awal Januari 2016, harga kopi arabika jika dibandingkan dengan awal tahun mengalami 
penurunan 40 persen, sedangkan penurunan harga kopi robusta sekitar 25 persen. Bahkan, 
hingga awal pekan kedua, Senin (11/1), harga kopi robusta berada dalam kisaran Rp 22.000 
per kg. 
 
Naiknya harga kopi robusta di Bursa Liffe London menjadi salah satu pemicu naiknya harga 
kopi robusta domestik.  Kenaikan harga di Bursa Liffe London, akibat aksi short covering yang 



dilakukan pelaku pasar. Kenaikan harga kopi terjadi karena investor terus menutupi posisi 
pendek menjelang akhir tahun, dan beberapa berusaha untuk membangun posisi panjang di 
depan, yang diharapkan untuk membeli kontrak kopi minggu depan. 
 
Demikian juga pada medio Januari 2016, Jum’at (15/1), harga kopi robusta juga masih bergerak 
naik. Di Bursa Liffe London ke level US$ 1.438 per ton untuk kontrak pelepasan Maret 2016. 
Penguatan ini juga terbantu penguatan mata uang Real Brasil. Penguatan Real Brazil akan 
menaikkan nilai aset seperti kopi, karena Brasil merupakan negara produsen terbesar kopi 
dunia. 
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Hingga pada akhir pekan keempat Januari 2016, atau pada transaksi Kamis (28/1), harga kopi 
robusta di Bursa Liffe London masih terangkat. Para dealer mencatat bahwa spekulan telah 
meningkatkan posisi pendek bersih di kopi robusta Liffe, yang menunjukkan mungkin ada ruang 
untuk reli short-covering, terutama jika ada pengaruh dari masalah ekonomi yang lebih luas 
yang telah membebani semua pasar komoditas. 
 
Sehingga harga kopi robusta berjangka di penutupan perdagangan Kamis sore, berakhir di 
zona positif. Harga kopi robusta berjangka bulan Maret 2016 naik sebesar 56 dollar dan ditutup 
pada posisi US$ 1.528 per ton. Sementara di pasar spot Lampung berada pada harga             
Rp 17.605 per kg.  


